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Abstract 

 
The device is a development of the Automation of pH Control Systems and Temperature 
Information in Aquariums Using Arduino Uno and Raspberry PI3. The use of hydroponics 
is needed because of the limited availability of land in citie’s area . Then in monitoring the 
parameters of water quality is still done manually such as checking pH levels, temperatures and 
humidity that are not known. For this reason, IoT is used to assist effective work in monitoring 
these quality parameters and finally the author makes IoT as an arduino-based hydroponic 
plant monitoring. This tool consists of 3 parts, they are Input, Process and output. The system 
consists of inputs that have sensors such as acidity (pH), water clarity (turbidity) as well as 
temperature and humidity sensors which will be processed by Arduino ESP32-WROOM32 
and then the data will be displayed on android in the form of cloud technology or as we know 
the site the platform. This monitoring system is applied to hydroponics by reading water quality 
and room humidity to be efficient in monitoring plant conditions. In conclusion, the use of IoT 
has proven to be efficient in monitoring the condition of hydroponic plants 
 
Keywords : pH Sensor SKU:SEN0169, Turbidity Sensor SKU:SEN0189, 
Temperature and Humidity sensor DHT11 , Arduino ESP32 WROOM32, 
Internet of Thing. 
 

Intisari 
 

Alat ini merupakan sebuah pengembangan dari Otomasi Sistem Kontrol pH dan 
Informasi Suhu pada Akuarium Menggunakan Arduino Uno dan Raspberry PI3 . 
Penggunaan hidroponik dilakukan karena terbatasnya ketersediaan lahan 
didaerah perkotaan . Kemudian dalam monitoring parameter kualitas air masih 
dilakukan secara manual seperti pemeriksaan kadar pH, suhu dan kelembapan 
yang tidak diketahui . Untuk itu digunakanlah IoT untuk membantu kerja yang 
efektif dalam pemantauan parameter kualitas tersebut dan akhirnya penulis 
membuat IoT sebagai monitoring tanaman hidroponik berbasis arduino. Pada 
alat ini terdiri dari 3 bagian, yaitu Input , Proses dan output . Sistem terdiri dari 
input yang memiliki sensor-sensor seperti keasaman(pH), kejernihan air 
(turbiditi) serta sensor suhu dan kelembapan dimana akan diproses oleh Arduino 
ESP32-WROOM32 dan kemudian data tersebut akan ditampilkan di android 
berupa teknologi cloud atau yang kita kenal dengan situs platform. Monitoring 
sistem ini diaplikasikan pada hidroponik dengan membaca kualiatas air dan suhu 
kelembapan ruangan agar efisien dalam memantau kondisi tumbuhan . 
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Kesimpulannya penggunaan IoT terbukti efisien dalam memantau kondisi 
tumbuhan hidroponik . 
 
Kata Kunci :Sensor pH SKU:SEN0169, Sensor Turbiditi SKU:SEN0189, 
Sensor Suhu dan Kelembapan DHT11 , Arduino ESP32 WROOM32, 
Internet of Thing . 
 

1. PENDAHULUAN 

Di kehidupan sekarang ini jarang ditemukan lahan bercocok tanam di 
perkotaan , bahkan sampai tidak memungkinkan menyediakan lahan untuk 
pekarangan atau halaman rumah. Ini menjadi sebuah masalah bagi 
masyarakat untuk bisa berkebun di halaman rumah. Apalagi bagi kalangan 
yang memiliki aktfitas berkebun, tidak bisa menyalurkannya. Hidroponik 
merupakan sebuah alternatif kondisi tersebut. Hidroponik adalah metode 
bercocok tanam dimana aktivitas pertanian menggunakan media selain tanah, 
yaitu air. Namun metode ini perlu penanganan, perawatan dan pemantauan 
yang lebih dibandingkan dengan bercocok tanam konvensional dengan 
media tanah. Pada penggunaan hydroponic digunakan pemantau kadar 
kualitas air . Seperti pH , conductivity , turbidity dan suhu . (Sutanto,2019) 

Ada banyak hal mengapa bertanam secara hidroponik lebih menarik 
ketimbang cara tanam tradisional yang masih menggunakan media tanah 
sebagai medianya . Seperti kita tahu, bercocok tanam dengan media tanah  
sangat tergantung dengan banyak hal , misalnya jenis tanah sebagai medianya, 
ada tanah memiliki unsur hara yang dibutuhkan tanaman tetapi  ada juga 
jenis tanah kering yang tidak mendukung unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman . Menurut Susanto di karyanya yang berjudul  “Teknik bertanam 
hidroponik “ Tanaman dapat menyerap mineral secara baik ketika berada 
pada suhu yang ideal 18 – 25 derajat celcius serta pH berada pada kondisi 
netral yaitu berkisar antara 5.5 – 6.5 pHL sehingga mudah untuk mengatur 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada air . dan perkembangan teknologi 
sekarang juga dibutuhkan untuk memantau kualitas atau parameter dari jarak 
jauh menggunakan internet, karena pemantauan kebanyakan digunakan 
secara manual, contohnya cek nilai pH yang masih menggunakan pH meter. 
Padahal pengecekan tersebut bisa dilakukan secara jarak jauh, salah satunya 
contohnya adalah menggunakan IoT . Dimana data yang ada pada sensor 
akan bisa dipantau dari jarak jauh .  

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, maka penulis membuat 
judul “Internet of Thing (IoT) sebagai Monitoring Tanaman Hidroponik 
berbasis Arduino” dimana monitoring menggunakan platform webservices 
thingboards . 
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2. METODE 
2.1 BLOK DIAGRAM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Blok Diagram 
 

Blog diagram adalah gambaran dari rencana pembuatan alat, 
karena dari blok diagram ini kita mengetahui cara kerja alat, dan 
mengetahui apa saja komponen input, output  dan proses suatu rangkaian 

 
2.2 KOMPONEN  

1. Baterai (Power Suplay) 

 
Gambar 2. Baterai 

Baterai berfungsi sebagai sumber power  dari rangkaian alat 
ini . 
 

2. Arduino ESP32 WROOM-32 
 
 
 
                     
 
 

Gambar 3. Arduino ESP32 WROOM-32 
 

Arduino ESP32 WROOM32  merupakan sebuah 
mikrokontroller yang berfungsi sebagai proses kontrol dari alat 
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ini dimana pemrogaman akan di masukkan pada kontroller ini . 
Keunggulan ESP32 adalah kontroller tersebut sudah didukung 
oleh wi-fi serta koneksi bluetooth . 

 
3. Sensor pH SKU:SEN0169 

 
           

           
 
 
 

Gambar 4.Sensor pH SEN0169 
 

Sensor pH ini bekerja pada tegangan 5Vdc serta bekerja pada 
rentang nilai pH 0 sampai 14 pHL dengan sinyal analog dari 0.5 
sampai 15mV . 
 

4. Sensor Turbiditi SEN0189 

 
 

Gambar 5. Sensor Turbiditi 
Sensor turbidity digunakan untuk mengukur kejernihan air , 

dimana kejernihan air yang bagus berada di bawah 10 NTU . 
Sensor turbidity yang digunakan bekerja pada tegangan 5VDC 
dengan sinyal analog antara 0 – 4.5V dengan respon kerja 
sebesar <500ms . 

 
5. Sensor Suhu dan Kelembapan DHT11 

 
 

 
 

 
 

Gambar 6. Sensor Suhu dan Kelembapan DHT11 
 

Sensor suhu dan kelembapan yang digunakan adalah tipe 
DH11 karena dapat membaca 2 parameter sekaligus .Sensor 
DHT11 bekerja pada kisaran untuk kelembapan , dari 1% 
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sampai 90% . Pada suhu memiliki keakuratan pembacaan 
kondisi pada sekitar 25ºC dan 0 - 50ºC . 

 
6. Teknologi Cloud (Platform) 

 
 

Gambar 7. Thingsboard 
  Merupakan sebuah web services atau dikenal dengan nama 
platform yang berfungsi untuk menampilkan data hasil 
pembacaan input yang sudah diproses oleh arduino . 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tujuan Pengukuran 
 Pengukuran alat dilakukan untuk mengetahui kondisi alat yang 

dibuat dan membandingkan dengan landasan teori sehingga hasilnya 

bisa didapatkan dan dianalisa lebih lanjut. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Sensor Suhu dan Kelembapan DHT11 

No 
Titik 

Pengukuran 

Banyaknya Pengukuran 
∑Xi X  1 2 3 4 5 

1 

Temperatur dan 

Kelembapan 

(Vdc) 

4.64 4.66 4.68 4.69 4.68 23.35 4.67 

    Tabel 2. Hasil Pengukuran Sensor pH  

No 
Titik 

Pengukuran 

Banyaknya Pengukuran 
∑Xi X  1 2 3 4 5 

1 
Tegangan Input 

(Vdc) 
4.65 4.64 4.62 4.64 4.65 23.20 4.64 

2 
Signal tegangan 

(mV) 
1.958 1.958 1.953 1.935 1.950 9.754 1.950 

3 
Nilai Output 

(pH) 
6.80 6.80 6.72 6.73 6.69 33.74 6.748 

       Tabel 3. Hasil Pengukuran Sensor Turbiditi 
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No 
Titik 

Pengukuran 

Banyaknya Pengukuran 
∑Xi X  1 2 3 4 5 

1 
Tegangan Input 

(Vdc) 
4.65 4.70 4.68 4.69 4.70 23.42 4.684 

2 
Sinyal tegangan 

(Vdc) 
3.36 3.38 3.35 3.36 3.36 16.81 3.362 

 

       Tabel 4. Hasil Pengukuran Arduino ESP32 WROOM-32 

No 
Titik 

Pengukuran 

Banyaknya Pengukuran 
∑Xi X  1 2 3 4 5 

1 

Temperatur dan 

Kelembapan 

(Vdc) 

4.69 4.70 4.69 4.70 4.69 23.47 4.694 

 

3.2 Hasil Perhitungan 

1. Hasil Perhitungan Sensor DHT11 

�̅�   =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑋5

𝑛
 

=  
4,64 + 4,66 + 4,68 + 4,69 + 4,68

5
 

     =
23.35

5
= 4,67V 

       2.   Hasil Perhitungan Sensor pH 

a. Hasil Pengukuran Tegangan Input 

�̅�   =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑋5

𝑛
 

=  
4,65 + 4,64 + 4,62 + 4,64 + 4,65

5
 

     =
23.20

5
= 4,64V 

b. Hasil Pengukuran Tegangan Sinyal 

�̅�   =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑋5

𝑛
 

=  
1,958 + 1,958 + 1,953 + 1,935 + 1,950

5
 

     =
9,574

5
= 1,950V 

        
3.   Hasil Perhitungan Sensor Turbiditi 

a. Hasil Pengukuran Tegangan Input 

�̅�   =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑋5

𝑛
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=  
4,65 + 4,70 + 4,68 + 4,69 + 4,70

5
 

     =
23.42

5
= 4,684V 

b. Hasil Pengukuran Tegangan Sinyal 

�̅�   =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑋5

𝑛
 

=  
3,36 + 3,38 + 3,35 + 3,36 + 3,36

5
 

     =
16.81

5
= 3,362V 

 
4.   Hasil Perhitungan ESP32 WROOM-32 

�̅�   =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + 𝑋4 + 𝑋5

𝑛
 

=  
4,69 + 4,70 + 4,69 + 4,70 + 4,69

5
 

     =
23.47

5
= 4,694V 

 
4 Analisa 

Pada hasil pengukuran pada Arduino dan sensor-sensor . Proses 
kerjanya , ketika tegangan input sebesar maksimum 5Vdc masuk ke 
ESP32 , makan tegangan tersebut akan didistribusikan ke input input 
sensor . Pada sensor DHT11 , didapatkan rata-rata 4.67Vdc tegangan 
kerja ketika berada pada suhu 29ºC dan Kelembapan sebesar 79% . 
Kemudian pada sensor pH , nilai berada di kisaran 6.75 dan tegangan 
input pada 6.64Vdc dengan nilai sinyal analog sekitar 1.908mV . 
sehingga disimpulkan sensor pH bekerja dengan baik dan sesuai 
spesifikasi sensor ketika berada pada nilai pH tersebut . 

Dan sensor turbidity bekerja pada nilai NTU dibawah 5 dengan 
kejernihan air bagus. Sensor tersebut berada pada tegangan 4.84Vdc 
dengan tegangan sinyal sebesar 3.362 Vdc, semakin tinggi nilai yang 
dibaca oleh sensor maka nilai tegangan sinyal tersebut akan semakin 
kecil begitu sebaliknya . 

Selanjutnya sinyal sensor atau yang disebut dengan things akan 
diproses oleh ESP32, dimana data sementara akan disimpan , kemudian 
data akan dikirimkan dan disimpan sementara di SQL database dimana 
kemudian akan ditransfer menuju ke output berupa platform yang 
dikirimkan oleh AQMP melalui IoT gateway . 

 
5. Kesimpulan 

  Dari hasil pembahasan mengenai “IoT sebagai Monitoring 
Tanaman Hidroponik berbasis Arduino”, maka bisa diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
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  Pada proses sederhana IoT berdasarkan tinjauan Bab II didapat 
kesimpulan dari proses kerja IoT; Data input berupa sensor atau yang 
dikenal dengan nama Things akan diproses oleh ESP32, kemudian data 
tersebut akan disimpan sementara di storage database atau yang dikenal 
dengan nama SQL database  , selanjutnya akan dibawa oleh AQML  
melalui gateway untuk ditransfer menuju IoT platform sehingga data 
itulah yang bisa kita lihat dimanapun melalui android atau laptop 
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